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BAB I
PENGANTAR DAN DASAR
HURUM PASAR MODAL

A. PENGERTIAN PASAR MODAL
Pada hari ini apabila anda mengunjungi laman resmi Bursa Efek

Indonesia akan melihat dan membaca pengertian pasar modal. Pengertian
pasar modal cukup dijelaskan secara singkat dan jelas. Pasar modal (capital
market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang
yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa
dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan
sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya
pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi (Indonesia, n.d.).
Dalam kata lain sebagaimana diungkapkan oleh Sumatoro, bahwa pasar modal
merupakan pasar biasa untuk pertemuan antara penjual dan pembeli
memperjualbelikan dana atau modal. Pembeli dana/modal adalah perorangan
atau badan usaha yang menyisihkan kelebihan dana /uang untuk usaha yang
produktif. Sedangkan penjual dana/modal adalah perusahaan yang
membutuhkan dana atau tambahan modal untuk kebutuhan usahanya
(Sumantoro, 1990). Menurut E.A. Koetin, bahwa pasar modal diartikan
sebagai tempat pertemuan antara mereka (perorangan atau badan usaha) yang
memiliki dana nganggur, dengan badan usaha, yang butuh modal tambahan
untuk beroperasi (Koetin, 1993).

Menurut Panji Anoraga dan Ninik Widiyanti, pasar modal dimaknai
sebagai suatu bidang usaha perdagangan surat-surat berharga seperti saham,
sertifikat saham, dan obligasi (Anoraga, Panji & Widiyanti, 1995). Menurut
U Tun Wai dan Hugh T. Patrick, pasar modal dapat diartikan tiga pengertian:
Pertama, definisi yang luas. Pasar modal adalah kebutuhan sistem keuangan
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BAB Il
PRINSIP HURUM
PASAR MODAL

A. PENGERTIAN PASAR MODAL
Pada negara berkembang investasi tentu sangat dibutuhkan untuk

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat dan salah satunya adalah melalui

kegiatan penanaman modal yang dilakukan dipasar modal yaitu berupa surat

berharga. Pengertian pasar modal merupakan instrument keuangan yang dapat
diperjualbelikan secara jangka panjang seperti utang, saham dan sebagainya.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 13 menjelaskan tentang

Pasar modal mendefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan melalui

perdagangan efek termasuk perusahaan dalam menerbitkan efek/sahamnya

dan lembaga lainnya terkait saham. Pasar modal (capital market) ini dibagi
menjadi dua, yaitu pertama, pasar modal yang memfokuskan pada dokumen
seperti saham, obligasi yang dilakukan transaksinya dibursa efek dan kedua,
pasar uang memfokuskan pada dokumen seperti sertifikat dan transaksinya
melalui telekomunikasi, pasar modal dan pasar uang keduanya merupakan
bagian dari pasar keuangan (financial market). Adapun tujuan pasar modal
adalah untuk perluasan perusahaan karenanya berjangka panjang sedangkan
pasar uang bertujuan untuk mencari keuntungan saja. Pelaku pasar modal
adalah lembaga yang terkait dengan kegiatan pasar modal, diantaranya (Heri,

2004):

1. Lembaga Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK)
yaitu lembaga pengawas pasar modal dengan melakukan pembinaan,
pengawasan, pengaturan kegiatan pada pasar modal dibawah tanggung
jawab Menteri Keuangan.

2. Bursa Efek yaitu penyedia dan penyelenggara sistem penawaran jual beli
efek dan memperdagangkan diantara penjual dan pembeli efek

Hukum Pasar Modal — Dina Susiani, SH., MH | 21



BAB Il
MERANISME PENAWARAN
UuMuMm

A. PENAWARAN UMUM DAN ASPEK HUKUMNYA
Emisi efek dapat diartikan sebagai suatu aktivitas dikeluarkannya atau

diterbitkannya suatu jenis efek tertentu untuk pertama kalinya dan melakukan
pendistribusian efek itu kepada masyarakat melalui penawaran umum dengan
maksud menghimpun modal.

Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal, Penawaran Umum ialah
kegiatan penawaran efek yang dilakukan oleh emiten untuk menjual efek
kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam undang- undang
dan peraturan pelaksanaan.'

Penawaran Umum pada prakteknya dilaksanakan melalui pasar perdana
(primary market) yang berlangsung beberapa hari saja. Dan enggan
berakhirnya pasar perdana, untuk selanjutnya pemodal dapat
memperjualbelikan kembali efeknya pada pasar sekunder (bursa). Harga
penawaran efek (offering price) pada pasar perdana ditetapkan bersama
dengan emiten dengan penjamin pelaksana emisi, sedangkan pembentukan
harga efek di bursa didasarkan pada hukum permintaan dan penawaran yang
berlaku dalam peraturan BAPEPAM Nomor IX A.8.

! Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1985 Tentang Pasar Modal
2 M. Irsan Nasaruddin dan Indra Surya, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia,
Penerbit Kencana, Jakarta, 2004, h. 213
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BAB IV
MERANISME TRANSAKSI
PASAR MODAL

A. PENDAHULUAN
Pasar modal memiliki peran yang besar bagi perekonomian suatu negara

karena pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi
dan fungsi keuangan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena
pasar menyediakan fasilitas yang mempertemukan dua kepentingan yaitu
pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan
dana (issuer). Dengan adanya pasar modal maka pihak yang mempunyai
kelebihan dana dapat menginvestasikan dana tersebut dengan harapan
memperoleh imbalan (return) sedangkan pihak issuer (dalam hal ini
perusahaan) dapat memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan investasi
tanpa harus menunggu tersedianya dana dari operasi perusahaan. Pasar modal
dikatakan memiliki fungsi keuangan, karena pasar modal memberikan
kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi pemilik
dana, sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih.

B. PASAR PERDANA DAN PASAR SEKUNDER DALAM PASAR
MODAL
Pasar perdana yaitu penawaran dari perusahaan yang menerbitkan saham

(‘emiten) kepada pemodal selama jangka waktu yang di tetapkan oleh pemodal
tersebut sebelum saham tersebut di perdagangkan di pasar sekunder. Pasar
sekunder yaitu sebagai perdagangan saham setelah melewati masa penawaran
pada pasar perdana. Jadi pasar sekunder adalah di mana saham dan equitas
lain di perjual belikan secara luas, setelah melalui masa penjualan di pasar
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BAB V
GO PUBLIC DAN
GO PRIVATE

A. PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan dunia perbisnisan di Indonesia berkembang
dengan pesat. Persaingan antara perusahaan turut mewarnai wajah perbisnisan
di tanah air. Diperlukan strategi yang handal agar dapat bersaing dan
menguasai pasar yang ada. Selain itu, permodalan menjadi salah satu isu
penting dalam menghadapi persaingan usaha. Bagaimana tidak, modal
menjadi unsur penting penggerak operasional setiap perusahaan.

Ketersediaan modal juga dapat menjadi penentu untuk melakukan
ekspansi usaha. Di Indonesia, sumber pendanaan modal usaha telah tersedia
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan para pelaku bisnis seperti
pendanaan melalui modal pribadi, kerja sama dengan pihak lain, pinjaman dari
Kreditur/Bank hingga pendanaan dari Investor.

Maka daripada itu, para pelaku bisnis memerlukan badan usaha sebagai
media yang tepat sesuai dengan maksud dan kebutuhan bisnisnya. Eksistensi
suatu badan usaha juga dapat menjadi penilaian bagi para Kreditur atau Bank.
Semakin tinggi kredibilitas yang dimiliki suatu badan usaha maka semakin
banyak pula sumber pendanaan yang dapat dipilih.

Ada beberapa bentuk badan usaha yang dapat kita temukan di Indonesia,
diantaranya Perusahaan Perseorangan, Koperasi, Persekutuan Komanditer
(CV), Persekutuan Firma (Fa) dan Perseroan Terbatas (PT). Pada dasarnya,
karakteristik badan usaha dapat dikategorikan atas 2 (dua): badan usaha
berbadan hukum dan yang tidak berbadan hukum. Masing- masing bentuk
badan usaha tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk dalam hal
pendanaan modal.
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BAB VI
INSTRUMEN PASAR MODAL

A. PENDAHULUAN
Pasar modal (capital market) adalah pasar terorganisir di mana terdapat

berbagai aktivitas yang memperdagangkan surat berharga atau efek dalam
bentuk instrument keuangan jangka panjang yang ditawarkan oleh emiten
(perusahaan yang membutuhkan dana) pada masyarakat pemodal (investor)
untuk berinvestasi. Instrument pasar modal dapat dibedakan atas surat
berharga yang bersifat penyertaan/pemilikan (saham atau equity) dan surat
berharga yang bersifat utang (obligasi atau bonds). Saham adalah bukti
penyertaan modal dalam perusahaan sedangkan obligasi adalah bukti
pengakuan berutang dari perusahaan. Umumnya sekuritas yang
diperdagangkan di pasar modal meliputi saham, obligasi, reksa dana dan
derivatif. Adanya instrumen yang beragam pada pasar modal memberikan
pilihan kepada investor untuk berinvestasi di pasar modal dengan berbagai
pilihan dan pertimbangan.

B. PENGERTIAN INSTRUMENT PASAR MODAL
Instrument pasar modal adalah semua surat berharga atau efek yang

secara umum diperjualbelikan melalui pasar modal. Efek menurut Pasal 1
butir 5 UUPM, adalah setiap surat pengakuan utang, surat berharga komersial,
saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyetoran kontrak investasi kolektif,
kontrak berjangka atas Efek dan setiap derivatif dari Efek. Kata efek berasal
dari Bahasa Belanda, yaitu effecten yang berarti saham, kertas berharga yang
diperjual belikan.

Pengertian efek menurut Prof Limperg adalah hak pemegangnya, yaitu :

1. Hak kepemilikan atas sebagian kekayaan/permodalan Perusahaan

2. Hak untuk menerima bagian laba Perusahaan
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BAB ViI

ANALISA FUNDAMENTAL &
ANALISA TEKNIRAL UNTUR
INVESTASI / PERDAGANGAN
SAHAM

A. ANALISA FUNDAMENTAL
Analisis fundamental merupakan pendekatan penting dalam

pengambilan keputusan investasi, dan investor memiliki dua fokus utama
dalam menerapkan metode ini. Pertama, investor ingin memahami kondisi
fundamental perusahaan yang menjadi target investasi mereka. Ini mencakup
evaluasi Kesehatan finansial, kinerja historis, dan prospek pertumbuhan
perusahaan.

Melalui analisis ini, investor dapat menilai laba, struktur biaya,
manajemen, dan faktor-faktor lain yang berkontribusi pada nilai perusahaan.

Selanjutnya, investor tertarik untuk menentukan harga wajar perusahaan
yang akan diinvestasikan. Dalam analisis fundamental, konsep harga wajar
adalah nilai yang dianggap pantas atau adil untuk membayar saham
perusahaan tersebut.

Investor mencari perbedaan antara harga pasar saat ini dan harga wajar
yang dihasilkan dari evaluasi fundamental. Jika harga pasar jauh di atas harga
wajar, ini dapat mengindikasikan bahwa saham tersebut overvalued, dan
investor dapat memutuskan untuk menunggu atau menjual. Sebaliknya, jika
harga pasar berada di bawah harga wajar, ini dapat menunjukkan kesempatan
beli.
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BAB Vil
PELANGGARAN-
PELANGGARAN DALAM
PASAR MODAL

A. PENDAHULUAN
Pada perekonomian modern keberadaan pasar modal merupakan suatu

kebutuhan. Di negara-negara dengan kondisi perekonomian yang telah maju,
keberadaan pasar modal sebagaimana terwujud dalam kelembagaan bursa
efek memegang peranan penting seperti halnya bank. Pasar modal menjadi
petunjuk dan wadah bagi terjadinya interaksi di antara para usahawan dengan
para investor melalui suatu kegiatan ekonomi. Para usahawan yang diwakili
oleh perusahaan memiliki kebutuhan untuk mencari modal dengan memasuki
pasar modal. Sementara itu, para investor atau pemodal memasuki pasar
modal guna menginvestasikan dana yang dimilikinya (Rahardiyan, 2014).
Pasar Modal dapat diartikan suatu pasar dimana dana-dana jangka
panjang baik utang maupun modal sendiri diperdagangkan. Dana-dana jangka
panjang yang merupakan utang biasanya berbentuk obligasi sedangkan dana
jangka panjang yang merupakan modal sendiri biasanya berbentuk saham.
Sementara itu, Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 Pasal 1 angka
13 memberikan pengertian kepada pasar modal sebagai suatu kegiatan yang
berkenaan dengan penawaran umum dan perdagangan efek perusahaan publik
yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi
yang berkaitan dengan efek (Wijayani, 2020). Pasar modal tidak luput dari
penyalahgunaan oleh pihak- pihak tertentu untuk memperkaya dirinya dengan
cara melawan hukum. Pasar modal baik di Indonesia maupun di negara lain
sangat rawan terhadap tindak pidana seperti penipuan dan manipulasi pasar.
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BAB IX
PENYELESAIAN SENGKETA
DALAM PASAR MODAL

A. PENDAHULUAN
Pasar modal merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan

ekonomi suatu negara. Setiap transaksi pasar modal tentunya tidak terlepas
dari munculnya suatu persengketaan yang melibatkan dua atau lebih subjek
hukum yang mana dalam dunia bisnis diperlukan mendapatkan kepastian
hukum bagi subjek hukum yang dirugikan akibat kelalaian atau kesengajaan
dari subjek hukum lain. Sengketa diartikan sebagai suatu perselisihan atau
pertikaian yang terjadi antara para pihak dalam agreement (perjanjian)
dikarenakan wanprestasi, oleh salah satu pihak yang mengingkari perjanjian
(Amriani, 2012 : 13). Sengketa atau perselisihan merupakan suatu realitas
kehidupan di mana tidak ada satupun manusia yang bisa menghindarinya.
Mayoritas manusia pernah terlibat sengketa tidak akan menikmati
pengalaman tersebut, karena sangat menguras emosi, waktu, dan energi
mental (Moffitt & Bordone, 2005 : 1). Manusia tentunya berharap dapat
mencari solusi dari mekanisme penyelesaian sengketa, baik secara formal
maupun informal. Tugas penyelesaian sengketa biasanya diserahkan kepada
orang-orang yang kuat dan dipercaya seperti kepala suku atau raja atau orang
bijaksana seperti pengadilan desa Panchayats atau Qadis (Ahmadi, 2006 : 5).
Hubungan antar manusia yang dinamis dalam kehidupan bermasyarakat
terkadang rentan akan terjadinya konflik dan setiap konflik harus diselesaikan
untuk memulihkan kembali hubungan yang harmonis dalam kehidupan
masyarakat. Pemulihan konflik menjadikan hukum menjalankan fungsinya.
Salah satu fungsi pokok hukum menyediakan konflik atau sengketa mereka
dan merampungkannya. Hukum berfungsi sebagai sarana penyelesaian
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Pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran
umum dan perdagangan Efek atau perusahaan publik yang berkaitan
dengan Efek yang diterbitkannya atau lembaga profesi yang berkaitan
dengan Efek untuk melakukan transaksi jual beli. Tujuannya tidak lain guna
mempercepat proses ikut sertanya masyarakat dalam pemilikan saham
menuju pemerataan pendapatan masyarakat, serta meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengerahan dana dan penggunaannya secara
produktif untuk pembiayaan pembangunan nasional.

Hukum Pasar Modal memberi gambaran mengenai regulasi pasar
modal dan berbagai aspek pasar modal yang dinamis. Penyajiannya
merupakan jawaban dari kebutuhan pengajar dan mahasiswa atas buku
referensi yang lengkap dan komprehensif. Diawali dengan tinjanan umum
pasar modal, prinsip hukum pasar modal, mekanisme penawaran umum,
mekanisme transaksi pasar modal, go public dan go private , instrumen
pasar modal, analisa fundamental & analisa teknikal untuk investasi /
perdagangan saham. tidak ketinggalan, sebagai penutup diuraikan
pelanggaran dan kejahatan di pasar modal beserta penyelesaian sengketa
dalam pasar modal.

Hukum Pasar Modal dirancang sedemikian rupa guna memudahkan
pembacanya mempelajari hukum pasar modal. Kehadirannya tidak hanya
bermanfaat sebagai buku pegangan dasar mahasiswa, melainkan juga
sebagai referensi bagi praktisi hukum, akademisi, masyarakat awam yang
tertarik atau berinvestasi di pasar modal dan pihak-pihak yang
berkecimpung di industri pasar modal.
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